ABSTRAK
Ahmad Ridho: Genealogi Sanad Keilmuan Hadis Ulama Nusantara

Nusantara merupakan tempat yang luas, Nusantara memiliki ulama-ulama yang
mempunyai integritas, kridibelitas dan kualitas dalam bidang keilmuan islam
terutama dibidang Hadis. keilmuan hadis ulama Nusantara inipun diakui oleh ulama-
ulama luar seperti India dan al-haramain. juhud yang dimiliki oleh ulama Nusantara
sangat besar terutama pada abad ke-19 dengan munculnya Syekh Mahfudz at-
Tarmasi yang mendapat gelar muhaddis dan juga pada abad ke-20 dengan munculnya
Syekh Yasin al-Padani yang dikenal dengan keilmuannya dalam bidang sanad hingga
digelari musnid al-dunya. Sanad yang dimaksud adalah pelestarian dan sebuah
pengakuan ketersambungan keilmuan. Siapa sangka Syekh Mahfudz at-Tarmasi yang
membawa gelar muhaddis pertama Nusantara ternyata memiliki jalur sanad melalui
masyayikh Nusantara. tidak banyak yang mengetahui karena hal ini masih terdata
dalam manuskrip-manuskrip yang tidak banyak tereksplor. hal ini menjadi kajian
yang menarikuntuk diteliti. geneology theory menjadi alat untuk mengkaji penelitian
ini.

Perlu diketahu bahwa meski Nusantara memilki ulama-ulama yang diakui oleh
dunia namun masih banyak ulama-ulama lain yang tidak tereksplor seperti abad ke-
18. tercatat bahwa sudah ada ulama Nusantara yang membidangi ilmu hadis seperti
Syekh Abdurrauf Singkil dan Nuruddin al-Raniri, dua ulama yang berkontribusi besar
terhadap perkembangan islam di Nusantara sekaligus menjadi pemantik ghirah ulama
abad ke-19 untuk mempelajari ilmu hadis latar belakang sufistik dari kedua ulama ini
tidak menafikan bahwa mereka juga adalah seorang yang ahli didbidang hadis hal ini
dibuktikan dari karya-karya yang ditemukan.

Tujuan dari analisis genealogi terhadap sanad keilmuan ulama hadis Nusantara
ini ialah 1) sebagai bahan kajian terhadap ilmu sanad hadis di era modern 2) sebagai
analisis terhadap ulama hadis Nusantara sehingga terlihat bagaimana perkembangan
hadis di Nusantara 3) penmgetahuan bagaimana corak karakteristik periwayatan
keilmuan hadis yang terjadi di Nusantara

Metode dalam Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan studi kepustakaan dan wawancara terhadap beberapa tokoh yang masih
memilki kaitannya dalam penelitian. setelah mendapatkan hasil literature rivew maka
penulis mencocokkan dengan data hasil wawancara didapat.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini; Pertama alur genealogi sanad
keilmuan ulama hadis Nusantara sudah muncul dari sebelum abad ke-18 yang
dibuktikan dari jaringan yang didapat antara Nusantara dan al-Haramain. Kedua
muculnya ulama-ulama hadis Nusantara mulai dari abad ke-18; syekh Abd. Somad,
abad ke-19; syekhah Fatimah dan syekh Mahfudz at-Tarmasi, sampai abad ke-20;
syekh Yasin Muhammad Isa al-Padani. Ketiga terlihatnya karakteristik dari
perkembangan dan cara mengajar hadis ulama Nusantara dengan corak ijazah fii
sanad, syuruh al-hadis pada masa klasik dan naqd al-hadis, Tashih wa tad’if pada
masa modern. Keempat, didapatya tradisi yang terus berkembang dalam sanad
sebagai tabrrukan fii ‘ilm dan ijazah fii al-kitab
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Ahmad Ridho: Genealogy Sanad Keilmuan Hadith Ulama

Nusantara is a vast place, nusantara has scholars who have integrity, credibility
and quality in the field of Islamic science, especially in the field of Hadith. The
science of hadith of the Nusantara scholars is also recognized by outside scholars
such as India and al-haramain. the juhud owned by nusantara scholars was very large,
especially in the 19th century with the emergence of Sheikh Mahfudz at-Tarmasi who
received the title of muhaddis and also in the 20th century with the emergence of
Sheikh Yasin al-Padani who was known for his scholarship in the field of sanad until
he was called musnid al-dunya. Sanad in question is a preservation and a recognition
of scientific continuity. Who would have thought that Sheikh Mahfudz at-Tarmasi,
who carried the title of the first muhaddis of the Archipelago, turned out to have a
sanad route through the Nusantara community. not many people know because this is
still recorded in manuscripts that are not widely explored.

It should be noted that although the archipelago has scholars who are
recognized by the world, there are still many other scholars who are not explored like
the 18th century. it is noted that there are already Nusantara scholars in charge of
hadith science such as Sheikh Abdurrauf Singkil and Nuruddin al-Raniri, two
scholars who contributed greatly to the development of Islam in the archipelago as
well as being the trigger for the ghirah ulama of the 19th century to study the science
of hadith sufistic background from these two scholars does not deny that they are also
experts in the field of hadith, this is evidenced from the works found.

The purpose of the genealogical analysis of the scientific sanad of the
Nusantara hadith scholars is 1) as a study material for the science of sanad hadith in
the modern era 2) as an analysis of the scholars of the Hadith of the Archipelago so
that it can be seen how the development of hadith in the archipelago 3) knowing how
the pattern of characteristics of hadith scientific passage that occurs in the archipelago
The method in this research uses qualitative methods, with a literature study approach
and interviews of several figures who still have a connection in the research. after
getting the results of the rivew literature, the author matches the data from the
interview obtained.

Results found in the study; First, the genealogical flow of sanad scholars of
the Nusantara hadith has emerged from before the 18th century as evidenced from the
network obtained between the Nusantara and al-Haramain. The two origins of the
Nusantara hadith scholars started from the 18th century; sheikh Abd. Somad, 19th
century; sheikhah Fatimah and sheikh Mahfudz at-Tarmasi, until the 20th century;
sheikh Yasin Muhammad Isa al-Padani. Thirdly, it can be seen the characteristics of
the development and way of teaching hadith of Nusantara scholars with the pattern of
diploma fii sanad, syuruh al-hadith in classical times and naqd al-hadith, Tashih wa
tad'if in modern times. Fourth, there is a tradition that continues to develop in sanad
as tabrrukan fii 'ilm and diploma fii al-kitab
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